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ABSTRACT 

Child protection in primary education is a multidimensional issue involving legal, 
psychological, social, and educational aspects. Although various national and 
international regulations guarantee children's rights, practices of violence, bullying, 
discrimination, and various forms of child rights violations are still found in primary 
schools. This study aims to analyze an integrative approach to child protection 
through the perspectives of the legal framework, psychological well-being, and 
educational practices implemented in primary schools. The study used a qualitative 
method with a literature review approach. Data were obtained through analysis of 
various scientific articles, international agency reports, government policies, and 
academic documents published during the 2020–2025 period. The results show that 
effective child protection requires synergy between strong legal regulations, 
strengthening the psychological well-being of students, and implementing education 
oriented towards child-friendly schools. A partial approach has proven incapable of 
addressing the complexity of violence and violations of children's rights in schools. 
Therefore, a holistic child protection model is needed through collaboration between 
schools, families, the government, and the community to create a safe, inclusive, 
and sustainable educational environment. 

Keywords: child protection, basic education, psychological well-being, child-friendly 
schools, children's rights 

ABSTRAK 

Perlindungan anak dalam pendidikan dasar merupakan isu multidimensional yang 
melibatkan aspek hukum, psikologis, sosial, dan pendidikan. Meskipun berbagai 
regulasi nasional maupun internasional telah menjamin hak-hak anak, praktik 
kekerasan, perundungan, diskriminasi, serta berbagai bentuk pelanggaran hak 
anak masih ditemukan di lingkungan sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pendekatan integratif terhadap perlindungan anak melalui perspektif 
kerangka hukum, kesejahteraan psikologis, dan praktik pendidikan yang diterapkan 
di sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi literatur. Data diperoleh melalui analisis berbagai artikel ilmiah, laporan 
lembaga internasional, kebijakan pemerintah, dan dokumen akademik yang 
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dipublikasikan pada periode 2020–2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlindungan anak yang efektif memerlukan sinergi antara regulasi hukum yang 
kuat, penguatan kesejahteraan psikologis peserta didik, serta implementasi 
pendidikan yang berorientasi pada sekolah ramah anak. Pendekatan yang parsial 
terbukti kurang mampu mengatasi kompleksitas permasalahan kekerasan dan 
pelanggaran hak anak di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan model perlindungan 
anak yang holistik melalui kolaborasi antara sekolah, keluarga, pemerintah, dan 
masyarakat guna mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: perlindungan anak, pendidikan dasar, kesejahteraan psikologis, 
sekolah ramah anak, hak anak 
 
 
A. Pendahuluan  

Perlindungan anak telah menjadi 

isu global yang memperoleh perhatian 

luas dalam berbagai sektor 

pembangunan, termasuk pendidikan 

dasar (De Waal & Grösser, 2014). 

Anak merupakan kelompok yang 

memiliki hak fundamental untuk 

memperoleh keamanan, pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan 

psikologis sebagai bagian dari hak 

asasi manusia yang harus dijamin 

oleh negara dan masyarakat. 

Berbagai instrumen internasional 

seperti Convention on the Rights of 

the Child (CRC) menegaskan bahwa 

setiap anak berhak memperoleh 

perlindungan dari segala bentuk 

kekerasan, eksploitasi, diskriminasi, 

dan perlakuan yang merugikan 

perkembangan mereka (Tuma, 2025). 

Berbagai laporan internasional 

menunjukkan bahwa kekerasan 

terhadap anak masih menjadi 

permasalahan serius di berbagai 

negara (Reynolds et al., 2020). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

melaporkan bahwa hingga satu miliar 

anak usia 2–17 tahun mengalami 

kekerasan fisik, emosional, seksual, 

atau penelantaran dalam satu tahun 

terakhir (Tuma, 2025). Kekerasan 

tersebut berdampak jangka panjang 

terhadap kesehatan mental, 

perkembangan sosial, prestasi 

akademik, dan kualitas hidup anak di 

masa depan (Tamari, 2024). 

Lingkungan sekolah yang 

seharusnya menjadi tempat aman 

bagi anak ternyata masih menyimpan 

berbagai bentuk ancaman terhadap 

kesejahteraan peserta didik (M. S. 

Putri & Ain, 2022). Perundungan 
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(bullying), kekerasan verbal, 

kekerasan fisik, diskriminasi, hingga 

cyberbullying menjadi fenomena yang 

semakin meningkat seiring 

perkembangan teknologi digital (tn & 

Paryoko, 2025). UNICEF mencatat 

bahwa lebih dari sepertiga remaja di 

berbagai negara pernah mengalami 

perundungan, baik secara langsung 

maupun melalui media digital 

(Safaruddin et al., 2024). 

Di Indonesia, permasalahan 

perlindungan anak di lingkungan 

pendidikan dasar masih menjadi 

tantangan yang kompleks (Branda et 

al., 2025). Berbagai kasus kekerasan 

dan perundungan yang terjadi di 

sekolah menunjukkan bahwa 

implementasi kebijakan perlindungan 

anak belum berjalan secara optimal 

(Karmin et al., 2025). Selain itu, masih 

terdapat kesenjangan antara regulasi 

yang telah ditetapkan dengan praktik 

perlindungan anak di lapangan (De 

Waal & Grösser, 2014). 

Perkembangan era digital juga 

menghadirkan tantangan baru dalam 

perlindungan anak. Cyberbullying, 

pelecehan daring, eksploitasi digital, 

serta paparan konten yang tidak 

sesuai dengan usia anak menjadi 

ancaman yang memerlukan strategi 

perlindungan yang lebih komprehensif 

(N. Putri, 2025). UNICEF menegaskan 

bahwa lingkungan digital telah 

menjadi ruang baru yang memerlukan 

perhatian khusus dalam upaya 

perlindungan anak (Ayuni & 

Setyowati, 2025). 

Di sisi lain, penelitian 

menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis anak memiliki hubungan 

erat dengan lingkungan pendidikan 

yang aman dan ramah anak (Laksana 

et al., 2022). Anak yang belajar dalam 

lingkungan yang mendukung secara 

emosional cenderung memiliki tingkat 

motivasi belajar, kesehatan mental, 

dan kemampuan sosial yang lebih 

baik dibandingkan anak yang 

mengalami kekerasan atau tekanan 

psikologis di sekolah (Prayogo & 

Wardani, 2022). 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan pendekatan 

integratif yang tidak hanya berfokus 

pada aspek hukum, tetapi juga 

memperhatikan kesejahteraan 

psikologis dan praktik pendidikan 

yang mendukung perlindungan anak 

secara menyeluruh (Mayer, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

pendekatan integratif terhadap 

perlindungan anak di pendidikan 

dasar melalui perspektif kerangka 
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hukum, kesejahteraan psikologis, dan 

praktik pendidikan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi literatur. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian bertujuan 

mengkaji secara mendalam konsep 

perlindungan anak di pendidikan 

dasar melalui integrasi perspektif 

hukum, kesejahteraan psikologis, dan 

praktik pendidikan. 

2.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah 

library research atau kajian 

kepustakaan. Kajian kepustakaan 

digunakan untuk menelaah berbagai 

sumber ilmiah yang relevan dengan 

isu perlindungan anak, sekolah ramah 

anak, kesejahteraan psikologis 

peserta didik, serta kebijakan 

pendidikan dasar. Melalui desain ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi pola, 

konsep, kesenjangan, dan hubungan 

antarvariabel berdasarkan temuan 

penelitian sebelumnya. 

2.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer meliputi 

artikel jurnal nasional dan 

internasional yang diterbitkan pada 

rentang tahun 2020–2025. Sumber 

sekunder meliputi laporan resmi dari 

lembaga internasional seperti 

UNICEF, UNESCO, WHO, serta 

dokumen kebijakan nasional yang 

berkaitan dengan perlindungan anak 

dan pendidikan dasar. 

Artikel yang digunakan dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan topik 

penelitian, yaitu perlindungan anak, 

kekerasan di sekolah, perundungan, 

kesejahteraan psikologis anak, 

sekolah ramah anak, hak anak, dan 

pendidikan dasar. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 

dokumen ilmiah pada berbagai basis 

data seperti Google Scholar, 
Scopus, ERIC, DOAJ, Garuda, 
Sinta, dan ScienceDirect. Kata kunci 

yang digunakan dalam proses 

pencarian meliputi: child protection, 

primary education, child-friendly 

school, school violence, bullying, 

psychological well-being, children’s 

rights, dan safe school. 

Dalam konteks Indonesia, kata 

kunci yang digunakan meliputi: 

perlindungan anak, pendidikan 
dasar, sekolah ramah anak, 

kesejahteraan psikologis anak, 
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kekerasan di sekolah, dan 

perundungan di sekolah dasar. 
2.4 Kriteria Inklusi dan 

Eksklusi 
Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Artikel diterbitkan pada tahun 

2020–2025.  

2. Artikel membahas 

perlindungan anak dalam 

konteks pendidikan.  

3. Artikel relevan dengan 

pendidikan dasar, 

kesejahteraan psikologis, 

hukum perlindungan anak, atau 

sekolah ramah anak.  

4. Artikel berasal dari jurnal 

nasional terakreditasi, jurnal 

internasional, atau laporan 

resmi lembaga bereputasi.  

5. Artikel tersedia dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris.  

Kriteria eksklusi meliputi: 

1. Artikel yang tidak berkaitan 

langsung dengan perlindungan 

anak.  

2. Artikel yang hanya membahas 

perlindungan anak di luar 

konteks pendidikan.  

3. Publikasi populer yang tidak 

memiliki dasar akademik.  

4. Artikel yang tidak dapat diakses 

secara penuh.  

5. Sumber yang diterbitkan 

sebelum tahun 2020, kecuali 

teori dasar yang masih relevan.  

2.5 Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan 

analisis tematik. Analisis tematik 

dilakukan dengan cara 

mengelompokkan data berdasarkan 

tema-tema utama yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Tahapan analisis 

dilakukan melalui beberapa langkah. 

Pertama, peneliti membaca 

seluruh sumber secara mendalam 

untuk memahami isi dan konteks 

kajian. Kedua, peneliti melakukan 

pengkodean terhadap informasi 

penting yang berkaitan dengan 

perlindungan hukum, kesejahteraan 

psikologis, dan praktik pendidikan. 

Ketiga, kode-kode tersebut 

dikelompokkan menjadi tema utama. 

Keempat, peneliti menafsirkan 

hubungan antartema untuk 

membangun pemahaman integratif 

mengenai perlindungan anak di 

pendidikan dasar. 

Tema utama yang dianalisis 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kerangka hukum perlindungan 

anak.  

2. Bentuk kekerasan dan 

pelanggaran hak anak di 

sekolah dasar.  
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3. Dampak psikologis kekerasan 

dan perundungan terhadap 

anak.  

4. Praktik sekolah ramah anak.  

5. Peran guru, keluarga, 

pemerintah, dan masyarakat.  

6. Model integratif perlindungan 

anak di pendidikan dasar.  

2.6 Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber. 
Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan temuan dari artikel 

jurnal, laporan lembaga internasional, 

dokumen kebijakan, dan hasil 

penelitian terdahulu. Teknik ini 

digunakan untuk memastikan bahwa 

data yang dianalisis memiliki 

konsistensi, relevansi, dan kredibilitas 

akademik. 

Selain itu, peneliti melakukan 

pengecekan ulang terhadap 

kesesuaian sumber dengan fokus 

penelitian agar hasil kajian tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

analitis dan argumentatif. 

2.7 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahap. Tahap 

pertama adalah menentukan fokus 

kajian, yaitu perlindungan anak di 

pendidikan dasar melalui pendekatan 

hukum, psikologis, dan pendidikan. 

Tahap kedua adalah menelusuri 

sumber ilmiah yang relevan. Tahap 

ketiga adalah menyeleksi sumber 

berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Tahap keempat adalah 

mengklasifikasikan data sesuai tema 

penelitian. Tahap kelima adalah 

menganalisis dan menafsirkan data. 

Tahap terakhir adalah menyusun 

sintesis konseptual sebagai dasar 

pengembangan model integratif 

perlindungan anak di pendidikan 

dasar. 

2.8 Batasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada 

kajian literatur yang diterbitkan pada 

rentang tahun 2020–2025. Fokus 

penelitian juga dibatasi pada 

perlindungan anak dalam konteks 

pendidikan dasar, sehingga tidak 

membahas secara mendalam 

perlindungan anak pada jenjang 

pendidikan menengah atau 

pendidikan nonformal. Selain itu, 

penelitian ini tidak melakukan 

pengumpulan data lapangan, 

sehingga temuan yang dihasilkan 

bersifat konseptual dan berbasis 

sintesis literatur. 

Hasil dari penelusuran data pada 

jurnal terakreditasi yakni sinta, scopus 

dengan bantuan PoP maka data yang 

didapatkan sebagai berikut 
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Gambar 1. Network VoS 

 
Gambar 2. Tahun Penelitian 

 
Gambar 3. Trend Penelitian 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
3.1 Pemetaan Bibliometrik 

Penelitian Perlindungan Anak di 
Pendidikan Dasar 

  Analisis bibliometrik dilakukan 

menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer untuk mengidentifikasi 

perkembangan tema penelitian, 

hubungan antarkonsep, serta tren 

kajian perlindungan anak dalam 

pendidikan dasar. Visualisasi yang 

dihasilkan terdiri atas network 

visualization, density visualization, 

dan overlay visualization. 
 

3.1.1 Network Visualization: 
Struktur Hubungan Antar Tema 
Penelitian 

 Gambar 1 menunjukkan visualisasi 

jaringan (network visualization) yang 

menggambarkan hubungan antar kata 

kunci dalam penelitian perlindungan 

anak di pendidikan dasar. Gambar 1. 

Network Visualization Kajian 

Perlindungan Anak di Pendidikan 

Dasar, Berdasarkan Gambar 1, 

ditemukan lima kelompok (cluster) 

utama yang saling terhubung. Cluster 

pertama (merah) didominasi oleh kata 

kunci violence, bullying, child 

protection, violence prevention, risk, 

attitude, dan relationship. Cluster ini 

menunjukkan bahwa isu perlindungan 

anak masih sangat erat kaitannya 

dengan berbagai bentuk kekerasan 

dan perundungan yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada 

identifikasi faktor risiko, dampak, serta 

strategi pencegahan kekerasan 

terhadap anak di sekolah dasar. 
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 Cluster kedua (kuning) berpusat 

pada kata kunci school, child friendly 

school, school culture, dan religious 

character. Cluster ini menggambarkan 

munculnya pendekatan yang lebih 

preventif melalui pengembangan 

budaya sekolah yang positif dan 

implementasi Sekolah Ramah Anak 

(SRA). Hasil ini menunjukkan bahwa 

sekolah mulai dipandang sebagai 

ekosistem perlindungan anak yang 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

belajar tetapi juga sebagai ruang 

aman bagi perkembangan peserta 

didik. 

  Cluster ketiga (biru) terdiri atas 

kata kunci effect, outcome, indicator, 

self, dan self-confidence. Cluster ini 

menunjukkan meningkatnya perhatian 

terhadap dampak psikologis 

perlindungan anak, khususnya yang 

berkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis, kepercayaan diri, dan 

perkembangan sosial-emosional 

peserta didik. 

  Cluster keempat (hijau) 

didominasi oleh kata kunci sekolah 

dasar, observasi, dan beberapa istilah 

metodologis penelitian. Cluster ini 

memperlihatkan bahwa sekolah dasar 

merupakan konteks utama penelitian 

perlindungan anak yang banyak dikaji 

melalui pendekatan observasional 

dan studi lapangan. 

  Cluster kelima (ungu) 

mencakup kata kunci data source 

covid dan folklore. Meskipun 

jumlahnya lebih kecil, cluster ini 

menunjukkan adanya perluasan 

kajian perlindungan anak yang 

dikaitkan dengan dampak pandemi 

COVID-19 serta pendekatan berbasis 

budaya lokal. 

  Hubungan yang kuat antara 

kata kunci school, violence, bullying, 

dan child friendly school 

mengindikasikan bahwa penelitian 

perlindungan anak bergerak dari 

paradigma represif menuju paradigma 

preventif dan holistik. Temuan ini 

mendukung gagasan bahwa 

perlindungan anak tidak hanya 

berfokus pada penanganan kasus, 

tetapi juga pada penciptaan 

lingkungan pendidikan yang aman 

dan inklusif. 

3.1.2 Density Visualization: 
Identifikasi Topik Dominan 
Penelitian 

 Gambar 2 menunjukkan visualisasi 

kepadatan (density visualization) yang 

menggambarkan tingkat intensitas 

kemunculan kata kunci dalam literatur. 

Gambar 2. Density Visualization 

Kajian Perlindungan Anak di 
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Pendidikan Dasar. Pada visualisasi 

ini, warna kuning menunjukkan topik 

yang paling banyak diteliti, sedangkan 

warna hijau dan biru menunjukkan 

topik yang relatif kurang mendapat 

perhatian. 

  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kata kunci school, sekolah 

dasar, violence, bullying, dan medium 

memiliki tingkat kepadatan tertinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

penelitian perlindungan anak selama 

periode kajian masih didominasi oleh 

isu kekerasan dan perundungan yang 

terjadi di lingkungan sekolah dasar. 

  Tingginya kepadatan kata 

kunci school menunjukkan bahwa 

sekolah menjadi pusat perhatian 

dalam kajian perlindungan anak. 

Sekolah dipandang sebagai institusi 

strategis yang memiliki peran besar 

dalam menjamin keamanan dan 

kesejahteraan peserta didik. 

Tingginya frekuensi kemunculan kata 

kunci violence dan bullying 

memperlihatkan bahwa masalah 

kekerasan masih menjadi isu utama 

yang belum terselesaikan secara 

optimal. Temuan ini sejalan dengan 

laporan UNESCO dan UNICEF yang 

menunjukkan bahwa perundungan 

dan kekerasan sekolah masih menjadi 

ancaman serius terhadap hak anak 

untuk memperoleh pendidikan yang 

aman. 

  Menariknya, kata kunci yang 

berkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis seperti self-confidence, 

well-being, dan psychological support 

belum muncul sebagai area dengan 

kepadatan tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan adanya peluang 

penelitian yang masih terbuka dalam 

mengkaji hubungan antara 

perlindungan anak dan kesehatan 

mental peserta didik secara lebih 

mendalam. 

 

3.1.3 Overlay Visualization: Tren 
Perkembangan Penelitian Tahun 
2022–2024 

  Gambar 3 menunjukkan 

visualisasi overlay yang 

menggambarkan perkembangan 

tema penelitian berdasarkan tahun 

publikasi. 

Gambar 3. Overlay Visualization 

Kajian Perlindungan Anak di 

Pendidikan Dasar Tahun 2022–2024. 

Warna biru menunjukkan tema yang 

lebih awal muncul (sekitar tahun 

2022), sedangkan warna hijau hingga 

kuning menunjukkan tema yang 

berkembang pada periode terbaru 

(2023–2024). 
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  Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pada periode awal (2022), 

penelitian lebih banyak berfokus pada 

tema: 

• violence,  

• bullying,  

• violence prevention,  

• attitude,  

• relationship,  

• risk.  

Tema-tema tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian pada periode awal 

masih berorientasi pada identifikasi 

masalah dan faktor risiko yang 

memengaruhi perlindungan anak. 

  Pada periode berikutnya 

(2023), penelitian mulai berkembang 

ke arah: 

• school,  

• child friendly school,  

• school culture,  

• medium,  

• application,  

• outcome.  

  Perkembangan ini 

menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma dari pendekatan yang 

berfokus pada masalah menuju 

pendekatan berbasis solusi melalui 

implementasi program sekolah ramah 

anak dan penguatan budaya sekolah. 

Periode terbaru (2024), tema yang 

mulai muncul dan berkembang 

meliputi: 

• religious character,  

• child friendly school,  

• sekolah dasar,  

• observasi,  

• descriptive approach.  

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penelitian terkini mulai 

mengintegrasikan aspek karakter, 

budaya sekolah, dan pendekatan 

pendidikan yang lebih kontekstual 

dalam upaya perlindungan anak. 

 
3.2 Kerangka Hukum 

Perlindungan Anak dalam 
Pendidikan Dasar 

Perlindungan anak merupakan 

hak konstitusional yang dijamin 

melalui berbagai instrumen hukum 

nasional dan internasional. 

Convention on the Rights of the Child 

(CRC) menegaskan bahwa setiap 

anak berhak memperoleh 

perlindungan dari segala bentuk 

kekerasan, eksploitasi, dan perlakuan 

yang merugikan perkembangan 

mereka. 

Di Indonesia, perlindungan anak 

diatur melalui Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 
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Anak yang menegaskan tanggung 

jawab negara, pemerintah, keluarga, 

dan masyarakat dalam menjamin 

pemenuhan hak-hak anak. Regulasi 

tersebut menjadi landasan hukum 

dalam penyelenggaraan pendidikan 

yang aman dan ramah anak. 

Namun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kebijakan perlindungan 

anak masih menghadapi berbagai 

hambatan, seperti rendahnya 

pemahaman tenaga pendidik 

terhadap mekanisme perlindungan 

anak, kurangnya sistem pelaporan 

yang efektif, serta lemahnya 

koordinasi antar lembaga terkait. 

Selain itu, perkembangan 

teknologi digital menuntut adanya 

pembaruan kebijakan perlindungan 

anak yang tidak hanya berorientasi 

pada kekerasan konvensional, tetapi 

juga mencakup perlindungan 

terhadap ancaman digital seperti 

cyberbullying dan eksploitasi daring. 

3.3 Kesejahteraan Psikologis 
sebagai Fondasi Perlindungan 
Anak 

Kesejahteraan psikologis 

merupakan aspek penting dalam 

perlindungan anak karena berkaitan 

langsung dengan perkembangan 

emosional, sosial, dan akademik 

peserta didik. Anak yang memiliki 

kondisi psikologis yang sehat 

cenderung lebih mampu beradaptasi 

dengan lingkungan sekolah dan 

menunjukkan performa belajar yang 

lebih baik. 

Sebaliknya, pengalaman 

kekerasan dan perundungan dapat 

menyebabkan gangguan psikologis 

seperti kecemasan, depresi, 

rendahnya harga diri, hingga trauma 

berkepanjangan. WHO menegaskan 

bahwa pengalaman kekerasan pada 

masa kanak-kanak memiliki dampak 

jangka panjang terhadap kesehatan 

mental dan kesejahteraan individu. 

Penelitian mengenai lingkungan 

belajar ramah anak menunjukkan 

bahwa suasana sekolah yang aman, 

suportif, dan inklusif berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan emosional peserta 

didik. Lingkungan tersebut 

memungkinkan anak merasa dihargai, 

diterima, dan terlindungi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam konteks pendidikan 

dasar, kesejahteraan psikologis juga 

dipengaruhi oleh kualitas hubungan 

antara guru dan peserta didik. Guru 

yang menerapkan pendekatan 

empatik dan humanis mampu 

menciptakan iklim pembelajaran yang 
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mendukung perkembangan 

psikososial anak. 

3.4 Praktik Pendidikan 
Berbasis Sekolah Ramah Anak 

Konsep Sekolah Ramah Anak 

(SRA) menjadi salah satu strategi 

utama dalam mewujudkan 

perlindungan anak di lingkungan 

pendidikan. Sekolah ramah anak 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat proses pembelajaran dengan 

menjamin keamanan fisik, emosional, 

sosial, dan psikologis mereka. 

Prinsip utama sekolah ramah 

anak meliputi non-diskriminasi, 

kepentingan terbaik bagi anak, 

penghormatan terhadap hak anak, 

serta partisipasi aktif peserta didik 

dalam proses pendidikan. Pendekatan 

ini tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga 

pada kesejahteraan dan 

perkembangan karakter anak. 

Implementasi sekolah ramah 

anak terbukti mampu meningkatkan 

kesejahteraan peserta didik, 

mengurangi risiko kekerasan, serta 

memperkuat hubungan positif antara 

guru, siswa, dan orang tua. 

Lingkungan sekolah yang aman dan 

inklusif memungkinkan anak 

berkembang secara optimal baik 

secara akademik maupun sosial 

emosional. 

Selain itu, pendidikan 

perlindungan anak perlu 

diintegrasikan ke dalam kurikulum 

melalui pembelajaran karakter, literasi 

digital, pendidikan hak anak, dan 

pendidikan kesehatan mental. 

Pendekatan ini penting untuk 

membangun kesadaran peserta didik 

terhadap hak dan tanggung jawab 

mereka dalam lingkungan sosial 

maupun digital. 

3.5 Model Integratif 
Perlindungan Anak di Pendidikan 
Dasar 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa perlindungan anak tidak dapat 

dilakukan melalui pendekatan tunggal. 

Pendekatan hukum tanpa dukungan 

psikologis dan pendidikan cenderung 

menghasilkan perlindungan yang 

bersifat reaktif. Sebaliknya, 

pendekatan psikologis tanpa 

dukungan regulasi yang kuat juga 

kurang efektif dalam memberikan 

perlindungan yang berkelanjutan. 

Model integratif perlindungan 

anak di pendidikan dasar harus 

mencakup tiga komponen utama, 

yaitu penguatan regulasi dan 

kebijakan perlindungan anak, 

peningkatan kesejahteraan psikologis 
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peserta didik, serta implementasi 

praktik pendidikan berbasis sekolah 

ramah anak. Ketiga komponen 

tersebut perlu didukung oleh 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

pemerintah, dan masyarakat sebagai 

ekosistem perlindungan anak yang 

saling terhubung. 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Diagram Batang Dominasi 
Kata Kunci dalam Kajian 

Perlindungan Anak di Pendidikan 
Dasar 

 
Diagram batang menunjukkan tingkat 

dominasi beberapa kata kunci utama 

yang muncul dalam hasil analisis 

bibliometrik menggunakan 

VOSviewer. Semakin tinggi batang 

yang ditampilkan, semakin besar 

frekuensi kemunculan dan 

keterhubungan kata kunci tersebut 

dalam jaringan penelitian yang 

dianalisis. 

Berdasarkan diagram, kata kunci 

"school" menempati posisi tertinggi 

dibandingkan kata kunci lainnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

sekolah merupakan pusat utama 

dalam penelitian perlindungan anak. 

Tingginya kemunculan kata kunci ini 

mengindikasikan bahwa berbagai 

studi memandang sekolah sebagai 

lingkungan strategis dalam menjamin 

keamanan, kesejahteraan, dan 

pemenuhan hak-hak anak. Sekolah 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

pembelajaran akademik, tetapi juga 

sebagai institusi yang bertanggung 

jawab dalam menciptakan lingkungan 

yang aman dan bebas dari kekerasan. 

Kata kunci "sekolah dasar" 

menempati posisi kedua dengan 

tingkat kemunculan yang cukup tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perhatian 

penelitian banyak difokuskan pada 

jenjang pendidikan dasar karena 

masa sekolah dasar merupakan 

periode penting dalam perkembangan 

fisik, sosial, emosional, dan kognitif 

anak. Pada tahap ini, anak lebih 

rentan terhadap berbagai bentuk 

kekerasan, perundungan, maupun 

diskriminasi sehingga membutuhkan 

sistem perlindungan yang kuat. 

Selanjutnya, kata kunci "medium" 

muncul sebagai salah satu istilah yang 

cukup dominan. Dalam konteks 

penelitian pendidikan, istilah ini 

umumnya berkaitan dengan media 

pembelajaran, media komunikasi, 

maupun media digital yang digunakan 
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dalam mendukung implementasi 

program perlindungan anak. Temuan 

ini menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi dan media 

digital mulai menjadi bagian penting 

dalam strategi perlindungan anak di 

lingkungan sekolah. 

Kata kunci "violence" dan "bullying" 

juga menunjukkan tingkat kemunculan 

yang tinggi. Kedua istilah tersebut 

mengonfirmasi bahwa kekerasan dan 

perundungan masih menjadi isu 

utama dalam kajian perlindungan 

anak. Dominasi kedua kata kunci ini 

memperlihatkan bahwa sebagian 

besar penelitian masih berupaya 

mengidentifikasi faktor penyebab, 

dampak, serta strategi pencegahan 

kekerasan terhadap anak di 

lingkungan pendidikan. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai laporan 

internasional yang menunjukkan 

bahwa kekerasan dan perundungan 

masih menjadi ancaman serius 

terhadap kesejahteraan peserta didik. 

Pada kategori berikutnya terdapat 

kata kunci "effect" dan "outcome", 

yang menggambarkan meningkatnya 

perhatian peneliti terhadap dampak 

perlindungan anak terhadap 

perkembangan peserta didik. 

Penelitian tidak hanya berfokus pada 

identifikasi masalah, tetapi juga mulai 

mengkaji pengaruh berbagai program 

perlindungan anak terhadap 

kesejahteraan psikologis, prestasi 

akademik, serta perkembangan 

sosial-emosional anak. 

Kata kunci "child friendly school" 

menunjukkan bahwa konsep Sekolah 

Ramah Anak (SRA) telah menjadi 

salah satu pendekatan penting dalam 

penelitian perlindungan anak. 

Munculnya kata kunci ini menandakan 

adanya pergeseran paradigma dari 

pendekatan yang bersifat represif 

menuju pendekatan preventif dan 

promotif. Sekolah Ramah Anak 

dipandang sebagai strategi yang 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, inklusif, dan 

menghargai hak-hak anak. 

Sementara itu, kata kunci 

"relationship" menunjukkan bahwa 

hubungan sosial antara guru, siswa, 

orang tua, dan lingkungan sekolah 

merupakan faktor penting dalam 

membangun sistem perlindungan 

anak yang efektif. Hubungan yang 

positif dan suportif dapat 

meningkatkan rasa aman serta 

kesejahteraan psikologis peserta 

didik. 

Kata kunci "application" yang berada 

pada posisi terakhir dalam diagram 

mengindikasikan bahwa implementasi 
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atau penerapan program 

perlindungan anak mulai menjadi 

perhatian dalam penelitian terkini. 

Namun demikian, frekuensi 

kemunculannya yang relatif lebih 

rendah menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai implementasi 

program perlindungan anak masih 

perlu diperkuat, khususnya pada 

aspek evaluasi efektivitas kebijakan 

dan praktik perlindungan anak di 

sekolah dasar. 

Sintesis Temuan 

Secara keseluruhan, diagram batang 

menunjukkan bahwa penelitian 

perlindungan anak di pendidikan 

dasar masih didominasi oleh isu 

kekerasan (violence) dan 

perundungan (bullying) yang berpusat 

pada lingkungan sekolah (school). 

Namun demikian, mulai muncul 

kecenderungan penelitian yang 

mengarah pada pengembangan 

Sekolah Ramah Anak, penguatan 

hubungan sosial yang positif, serta 

kajian mengenai dampak program 

perlindungan anak terhadap 

kesejahteraan peserta didik. 

Temuan ini mengindikasikan adanya 

pergeseran fokus penelitian dari 

pendekatan yang berorientasi pada 

penanganan masalah menuju 

pendekatan yang lebih holistik melalui 

penciptaan lingkungan pendidikan 

yang aman, inklusif, dan mendukung 

perkembangan anak secara optimal. 

Oleh karena itu, penelitian di masa 

mendatang perlu memperkuat kajian 

mengenai kesejahteraan psikologis, 

kesehatan mental anak, dan 

implementasi model perlindungan 

anak berbasis sekolah ramah anak 

sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan pendidikan dasar yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

 
E. Kesimpulan 

Perlindungan anak di pendidikan 

dasar merupakan isu kompleks yang 

memerlukan pendekatan 

multidimensional dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kerangka hukum yang kuat perlu 

diimbangi dengan penguatan 

kesejahteraan psikologis serta 

implementasi praktik pendidikan yang 

berorientasi pada sekolah ramah 

anak. Pendekatan integratif yang 

menghubungkan aspek hukum, 

psikologis, dan pendidikan terbukti 

lebih efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, 

inklusif, dan mendukung tumbuh 

kembang anak secara optimal. 

Kolaborasi antara pemerintah, 

sekolah, keluarga, dan masyarakat 
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menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan perlindungan anak di 

pendidikan dasar. Oleh karena itu, 

pengembangan kebijakan pendidikan 

di masa depan perlu 

mengintegrasikan dimensi 

perlindungan anak secara holistik 

sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan pendidikan yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 
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